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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang Masalah
Perkembangan Cloud Computing pada saat ini sudah merupakan bagian integral dalam perencanaan strategis Sistem Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI) suatu organisasi/perusahaan. Cloud Computing disebut sebagai teknologi internet baru yang menyediakan infrastruktur fleksibel, efisien dan bermacam-macam aplikasi untuk bisnis. Bagaimanapun, masih terlihat adanya kesenjangan antara kemungkinan-kemungkinan teknis dan penggunaan praktis dari layanan-layanan cloud (Santoso, 2012:1). 

Cloud Computing merupakan model komputasi dimana sumber daya seperti processor, storage, network dan software sebagai layanan diinternet. Sumber daya komputasi tersebut dapan dipenuhi oleh layanan dari cloud computing yaitu Infrastructure as a service (Iaas), karena didalam layanan tersebut berisi penyediaan infrastructure hardware seperti CPU virtual yang berisi RAM atau memory, processor dan disk storage Nugraha, dkk (2015:5). 

Teknologi Cloud Computing ini bertujuan untuk menghindari pemborosan daya proses yang mahal atau dengan kata lain meningkatkan efisiensi serta mengoptimalkan penggunaan processor berinti lebih dari satu. Penghematan lain adalah biaya listrik karena hanya menggunakan satu atau sedikit server saja.
Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang teknologi informasi yatiu IT Services, Consulting Services dan Managed Services pada perusahaan  berskala besar yaitu Group Artha Graha. PT Sentral Link Solutions memiliki visi menjadi perusahaan IT terbaik dengan inovasi terdepan, serta memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. PT Sentral Link Solutions menerapkan strategi efisiensi menyeluruh pada setiap unit kerjanya, dengan melakukan pengalokasian sumber daya yang dimiliki secara optimal agar memiliki produk denga  harga yang kompetitif  namun tetap berkualitas. 
Pemilihan TI yang tepat guna akan memberikan peluang untuk mendapatkan penghematan biaya tetap, seperti halnya teknologi cloud computing ini menggunakan teknologi virtualisasi yang menyediakan perpanjangan sumber daya virtual secara terpisah dengan memanfaatkan sistem fisik yang sudah tersedia. PT Sentral Link Solutions telah memanfaatkan teknologi virtualisasi untuk cloud computing  menggunakan produk Hypervisor VMware vSphere (ESXi), VMware vCenter Server dan VMware vCloud Suite selama hampir dua tahun dengan tujuan mendapatkan manfaat efisiensi dalam teknologi tersebut.
Pekerjaan operasional TI PT Sentral Link Solutions dilakukan secara terpusat oleh karyawan bagian TI operasioanal melalui unit kerja Infrastructure Technology Data Center (ITDC). Divisi ITDC operasional sebagai bagian unit kerja yang tugasnya membuat infrastruktur data center berbentuk cloud computing dengan memanfaatkan teknologi virtualisasi Hypervisor VMware vSphere (ESXi) yang telah digunakan oleh PT Sentral Link Solutions. Hypervisor VMware vSphere (ESXi) dimanfaatkan pada infrastruktur data center yang dapat membantu karyawan bagian ITDC dalam melakukan monitoring server, pengujian konfigurasi server dan menganalisis permasalahan TI.
Pemanfaatan teknologi cloud computing di perusahaan tersebut akan menimbulkan reaksi yang berbeda-beda dalam sikap dan perilaku penggunaan sistem. Perasaan menerima atau menolak muncul menjadi dimensi sikap terhadap penggunaan teknologi informasi. Untuk itu berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan analisa sejauh mana teknologi cloud computing yang telah diterapkan dapat diterima oleh pengguna. Dengan demikian PT Sentral Link Solutions akan memiliki potensi untuk mengembangkan perusahaannya sehingga dapat memberikan pelayanan lebih baik bagi pelanggannya.
Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap penggunaan sistem teknologi informasi adalah model penerimaan teknologi (technology acceptance model). Menurut Mustakini (2008:11) “Model penerimaan teknologi merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai”. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Davis et al pada tahun 1989. Dua konstruk utama dalam model penerimaan teknologi informasi adalah kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use). Dua konstruk tersebut mempengaruhi ke niat perilaku (behavioral intention). Pemakai teknologi akan mempunyai niat menggunakan teknologi jika merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah digunakan.
Penelitian mengenai penerimaan teknologi telah banyak dilakukan, diantaranya dilakukan oleh Rusmardiana, dkk (2015:5) mengenai kajian penerimaan teknologi cloud computing google drive dalam sistem pembelajaran siswa tingkat SMK, menyimpulkan bahwa persepi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan teknologi cloud computing google drive pada tingkat siswa SMK. Serta persepsi terhadap kemudahan pengguna (perceived ease of use) berpengaruh terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). 
Penelitian-penelitian TAM ditahun 2000an mencoba mengkolaborasikan model TAM menjadi model yang lebih lengkap. Model baru TAM yang lebih lengkap dibangun dari elaborasi hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sudah menemukan banyak variabel-variabel eksternal yang mempengaruhi konstruk PU dan PEU niat penggunaan dan penggunaan sistem teknologi informasi. Salah satu variabel eksternal adalah kondisi yang memfasilitasi pemakai, variabel ini didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk mendukung sistem (Mustakini, 2008:324). 
Penelitian mengenai penerimaan teknologi dengan menambahkan variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai pernah dilakukan oleh handayani pada tahun 2007. Handayani meneliti minat pemanfaatan sistem informasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sistem informasi (Handayani, 2007:83).

1.2  	Identifikasi Masalah 
Penggunaan teknologi cloud computing sebagai lingkungan simulasi infrastruktur cloud data center adalah hal baru dan berbeda bagi karyawan ITDC dibanding penggunaan sebelumnya. Berdasarkan uraian yang telah dibahas di latar belakang, masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah menganalisa sejauh mana teknologi cloud computing yang telah diterapkan dapat diterima oleh pengguna yang ditinjau dari Technology Acceptance Model (TAM) dengan menambahkan variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai sebagai variabel eksternal. Maka, pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use).?
b. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use ) cloud computing?
c. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use)  terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness).?
d. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness) terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use)?
e. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness) terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing?

1.3   	Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengkajian mengenai perilaku karyawan ITDC PT Sentral Link Solutions dalam menerima teknologi cloud computing pada lingkungan infrastruktur data center. Sehingga teknologi cloud computing yang diterapkan dapat diterima dan digunakan secara optimal oleh karyawan ITDC.
Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan skripsi pada program Strata Satu (S1) untuk program studi Sitem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.

1.4   	Metode Penelitian
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Pengamatan (Observasi)
Dalam metode ini penulis melakukan pengumpulan data dengan observasi atau pengamatan secara langsung untuk keperluan penelitian mengenai penerimaan teknologi cloud computing pada infrastruktur data center PT Sentral Link Solutions.
b.  Metode Wawancara (Interview)
Dalam metode ini penulis melakukan wawancara langsung dengan beberapa staff yang terdapat di bagian divisi Infrastructure Technology Data Center (ITDC) pada PT Sentral Link Solutions dengan sistem tanya jawab untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Kemudian penulis menyebarkan kuesioner ke bagian divisi Infrastructure Technology Data Center (ITDC) di PT Sentral Link Solutions sebagai alat memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian (metode kuesioner).
c. Metode Kepustakaan (Literatur)
Dalam metode ini penulis bertugas menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau menganalisis data, yang pernah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu serta mempelajari referensi-referensi dari buku-buku, jurnal ilmiah dan literatur yang berhubungan dengan teknologi cloud computing beserta kajian sikap penggunaanya.

1.5   	Ruang Lingkup
Pada penelitian ini, penulis memberikan batasan-batasan sebagai berikut :
a. Analisis penerimaan pengguna dilakukan dengan metode Technology Acceptance Model (TAM) dengan menggunakan empat variabel TAM sebagai variabel utama.
b. Para pengguna pada bahasan ini adalah para karyawan ITDC PT Sentral Link Solutions yang terkait dalam pengoperasian teknologi cloud computing tersebut.
c. Pengolahan dan analisis data dari kuesioner dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis PLS-SEM dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 dan SmartPLS 2.0.

1.6   	Hipotesis
Menurut Hasibuan (2007:36) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang sedang diteliti dimana kebenarannya harus diuji secara empiris”.
Untuk melihat bagaimana sikap pengguna teknologi cloud computing maka penulis mencoba mengajukan 4 hipotesis yang akan di bangun. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis Penelitian
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	H1 :
	H0: Diduga minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use).
H1: Diduga minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use).


	H2 :
	H0: Diduga persepsi kemudahan (perceived ease of use) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing.
H1: Diduga persepsi kemudahan (perceived ease of use) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing.


	H3 :
	H0: Diduga persepsi kemudahan (perceived ease of use) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness) cloud computing.
H1: Diduga persepsi kemudahan (perceived ease of use) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness) cloud computing.


	H4 :
	H0: Diduga persepsi kegunaan (perceived usefulness) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use).
H1: Diduga persepsi kegunaan (perceived usefulness) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap terhadap penggunaan teknologi cloud computing (actual technology use).


	H5 :
	H0: Diduga persepsi kegunaan (perceived usefulness) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing.
H1: Diduga persepsi kegunaan (perceived usefulness) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) cloud computing.
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